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RINGKASAN 
 

Bakteri asam laktat merupakan bakteri yang menguntungkan karena dapat digunakan 
sebagai pengawet makanan alami serta dapat menghambat pertumbuhan bakteri perusak 
dan patogen. Bakteri asam laktat sering ditemukan pada makanan hasil fermentasi seperti 
asinan rebung bambu betung (Dendrocalamus asper). Dalam penelitian ini asinan rebung 
dibuat dari rebung bambu betung yang difermentasi dengan menggunakan larutan garam 
sebesar 5% dan diinkubasi pada suhu 15oC selama 7 hari guna mengetahui jenis bakteri 
asam laktat pada asinan rebung yang dapat tumbuh pada kadar garam tinggi dan suhu 
rendah, serta mengetahui aktivitas antimikrobanya terhadap bakteri pathogen Escherichia 
coli dan Staphylococcus aureus. Rebung bambu betung yang digunakan berasal dari pasar 
Gang Baru. Metode pengidentifikasian bakteri asam laktat yang terdapat dalam asinan 
rebung menggunakan uji karakter morfologikal (pewarnaan gram dan pewarnaan spora), 
produksi gas, uji katalase, uji motilitas serta pengujian pada berbagai suhu, pH dan kadar 
NaCl. Sebelum dilakukan identifikasi bakteri asam laktat, dilakukan isolasi dan pemurnian 
bakteri asam laktat terlebih dahulu dengan media de Man Ragosa Sharpe Agar (MRS 
Agar). Hasil penelitian diperoleh sebanyak 19 isolat bakteri asam laktat. Setelah dilakukan 
uji kemampuan tumbuh dalam berbagai suhu, pH dan kadar garam. Sebanyak 17 isolat 
termasuk bakteri asam laktat genus Lactobacillus, 1 isolat termasuk bakteri asam laktat 
Streptococcus dan 1 isolat lainnya belum dapat diidentifikasi. Isolat bakteri asam laktat 
yang diperoleh dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antimikroba, didapatkan diameter 
zona bening pada bakteri uji E. coli terbesar pada isolat 6.1.S sebesar 19 dan 20 mm dan 
pada bakteri uji S. aureus terbesar pada isolat 4.1.S sebesar 25 mm. 
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SUMMARY 

 
Lactic acid bacteria is a beneficial bacteria, because it can be used as a natural food 
preservative and it can inhibit the growth of spoilage and pathogenic bacteria. Lactic acid 
bacteria are often found in fermented food such as bamboo shoot pickle (Dendrocalamus 
asper). Bamboo shoot pickle in this study were made from bamboo betung’s shoot using a 
5% salt solution and incubated at 15oC for 7 days to determine the type of lactic acid 
bacteria in bamboo shoot pickle that can grow at high salinity and low temperature and 
antimicrobial activity against pathogenic bacterial Escherichia coli and Staphylococcus 
aureus. Bamboo betung’s shoot were bought from Gang Baru market. Test method include 
morphological test (gram and spore staining), gas production, catalase test, motility test 
and growth test on a wide range of temperature, pH and NaCl concentration. Isolation and 
purification of lactic acid bacteria with de Man Ragosa Sharpe (MRS) was conducted 
before the identification of lactic acid bacteria. From the result were obtained 19 isolates 
of lactic acid bacteria. After testing the ability to grow in a wide range of temperatures, pH 
and salinity. 17 isolates were identified as Lactobacillus and 1 isolates as Streptococcus. 1 
other isolates can’t be identified. Antimicrobial activity test were conducted on lactic acid 
bacteria isolate. From the result the largest clear zone for E. coli were acquired from 
isolate number 6.1.S with 19 and 20 mm and largest clear zone for S. aureus were acquired 
from isolate number 4.1.S with 25 mm. 
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